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INTISARI

KLASIFIKASI BATIK MENGGUNAKAN K-NEAREST NEIGHBOR
BERBASIS NILAI ECCENTRICITY DAN COMPACTNESS

Batik adalah salah satu budaya Indonesia yang memiliki berbagai aneka
macam motif, dengan demikian akan semakin banyak waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan pengklasifikasian secara manual. Selain itu batik juga
mempunyai berbagai macam motif yang cukup banyak dan variasi yang sulit
untuk dikenali. Pada penelitian ini, batik akan diklasifikasikan untuk menentukan
jenis motif batik. Penulis menggunakan metode klasifikasi K-Nearest Neighbor
dengan menggunakan nilai ekstraksi ciri eccentricity dan compactness. Pengujian
dilakukan dengan mengubah preprocessing dan nilai k untuk melihat hasil
akurasinya. Dari hasil pengujian diketahui hasil rata-rata terbaik untuk motif
ceplok diperoleh dari preprocessing opening dengan ekstraksi ciri eccentricity
persentase sebesar 52,5%. Motif parang diperoleh dari preprocessing opening
dengan ekstraksi ciri eccentricity persentase sebesar 87,5%. Sedangkan untuk
motif nitik hasil rata-rata terbaik diperoleh dari preprocessing opening dengan
ekstraksi ciri compactness persentase sebesar 47,5% dan untuk motif terakhir
yaitu motif semen diperoleh dari preprocessing closing dengan ekstraksi ciri

compactness persentase sebesar 37,5%.

Kata kunci: Batik, Connected Component Labeling, Compactness, Eccentricity,

Klasifikasi K-Nearest Neighbor, Preprocessing.
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INTISARI

KLASIFIKASI BATIK MENGGUNAKAN K-NEAREST NEIGHBOR
BERBASIS NILAI ECCENTRICITY DAN COMPACTNESS

Batik adalah salah satu budaya Indonesia yang memiliki berbagai aneka
macam motif, dengan demikian akan semakin banyak waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan pengklasifikasian secara manual. Selain itu batik juga
mempunyai berbagai macam motif yang cukup banyak dan variasi yang sulit
untuk dikenali. Pada penelitian ini, batik akan diklasifikasikan untuk menentukan
jenis motif batik. Penulis menggunakan metode klasifikasi K-Nearest Neighbor
dengan menggunakan nilai ekstraksi ciri eccentricity dan compactness. Pengujian
dilakukan dengan mengubah preprocessing dan nilai k untuk melihat hasil
akurasinya. Dari hasil pengujian diketahui hasil rata-rata terbaik untuk motif
ceplok diperoleh dari preprocessing opening dengan ekstraksi ciri eccentricity
persentase sebesar 52,5%. Motif parang diperoleh dari preprocessing opening
dengan ekstraksi ciri eccentricity persentase sebesar 87,5%. Sedangkan untuk
motif nitik hasil rata-rata terbaik diperoleh dari preprocessing opening dengan
ekstraksi ciri compactness persentase sebesar 47,5% dan untuk motif terakhir
yaitu motif semen diperoleh dari preprocessing closing dengan ekstraksi ciri

compactness persentase sebesar 37,5%.

Kata kunci: Batik, Connected Component Labeling, Compactness, Eccentricity,

Klasifikasi K-Nearest Neighbor, Preprocessing.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Batik merupakan salah satu kesenian yang ada di Indonesia dan kesenian
yang cukup terkenal di kalangan masyarakat. Selain itu batik juga mempunyai
berbagai macam motif yang cukup banyak dan variasi. Penentuan jenis dari
sebuah batik sendiri juga sangat dipengaruhi oleh ciri-ciri dari masing-masing
jenis batik itu. Sedangkan untuk penentuan jenis suatu batik sendiri untuk saat ini
masih banyak ditentukan dengan cara secara visual. Dengan demikian keterlibatan
individu tersebut dapat dikatakan masih sangat dominan dan proses klasifikasi
yang dilakukan juga masih bersifat manual. Kenyataannya, jika proses klasifikasi
dilakukan secara manual maka hal ini akan menjadi sebuah pekerjaan yang
membutuhkan banyak waktu.

Dengan adanya permasalahan di atas diterapkanlah metode klasifikasi
yang merupakan suatu metode untuk mengelompokkan sebuah objek ke dalam
kelompok atau Kkelas tertentu. Berbagai kasus yang berkaitan dengan
pengelompokkan objek dapat diselesaikan lebih mudah dengan menerapkan
teknik-teknik klasifikasi. Sebagai contoh pada bidang kesehatan, bidang ekonomi,
bidang industri dan yang lainnya. Sementara itu dalam dunia industri dan
perdagangan batik di Indonesia, prinsip-prinsip Kklasifikasi juga dibutuhkan,
seperti dalam menentukan jenis dari sebuah batik. Untuk dapat mengetahui jenis
dari suatu batik yang dihasilkan maka perlu dilakukan serangkaian pengujian ciri-
ciri dari batik tersebut terlebih dahulu. Hasil pengujian inilah yang kemudian
diklasifikasikan atau dikelompokan sehingga akhirnya ditemukan jenis-jenis dari
suatu batik tersebut.

Dalam memecahkan masalah klasifikasi ada berbagai metode klasifikasi.
Di bidang soft computing, mulai banyak dikembangkan juga teknik-teknik
klasifikasi antara lainnya K-Nearest Neighbor (KNN), Nearest Cluster Classifier

(NCC) dan Support Vector Machine, sehingga proses Kklasifikasi dapat dilakukan



dalam waktu yang relatif lebih cepat dengan menggunakan algoritma klasifikasi
yang tepat.

Namun di sisi lain, tidak semua metode Klasifikasi yang ada dapat
diterapkan pada semua kasus. Oleh karena itu untuk menemukan metode yang
sesuai dan baik dalam Klasifikasi jenis batik, maka pada penelitian ini dibahas
metode klasifikasi yaitu K-Nearest Neighbor (KNN). Selain itu pada masalah
pengklasifikasian ini  menggunakan representasi bentuk eccentricity dan
compactness serta menggunakan 3 pilihan metode preprocessing agar mendapat

hasil nilai rata-rata yang memiliki hasil terbaik.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
sebuah permasalahan yaitu batik memiliki beranekaragam motif yang bervariasi.
Batik dapat disajikan sebagai citra digital yang mempunyai karakter berdasarkan
fitur bentuk, warna, dan tekstur. Dengan adanya karakter tersebut, motif batik
dapat digunakan untuk pengklasifikasian dengan menggunakan nilai ekstraksi ciri
eccentricity dan compactness serta menggunakan 3 pilihan metode preprocessing
yang berbeda pada setiap pengujiannya.

1.3. Batasan Masalah
Agar tidak menyimpang jauh dari permasalahan, maka penelitian ini
mempunyai batasan masalah sebagai berikut:

a. Sistem ini hanya untuk mengklasifikasikan jenis dari suatu batik, jumlah
motif batik yang dikenali dan selanjutnya diklasifikasi dibatasi menjadi 4
jenis motif batik, yaitu : parang/lereng, ceplok/kawung, nitik dan semen.

b. Preprocessing yang digunakan hanya menggunakan 3 preprocessing yaitu
biner, closing dan opening.

c. Klasifikasi batik ini menggunakan ekstraksi ciri dengan representasi
bentuk eccentricity dan compactness.

d. Inputan gambar berupa citra batik dalam format .jpg.



1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Mengetahui  proses dari pengklasifikasian motif batik dengan
menggunakan metode K-Nearest Neighbor perhitungan jarak euclidian
distance serta menggunakan representasi bentuk nilai ekstraksi ciri
eccentricity dan compactness.

. Membandingkan hasil klasifikasi motif batik dengan menggunakan 3

pilihan metode preprocessing dan menggunakan representasi bentuk
masing-masing dari nilai eccentricity dan compactness yang memiliki hasil

rata-rata persentase yang lebih baik.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan meliputi:

. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan membaca jurnal, buku-buku, dan hasil
penelitian (skripsi, thesis, dan disertasi) yang berkaitan dengan pengenalan
pola bentuk motif batik, preprocessing, eccentricity dan compactness,
euclidian distance, uji keakuratan.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data citra motif batik diperoleh dengan melakukan scanning
dari buku Motif Batik Yogya. Penelitian ini menggunakan 200 citra motif
batik sebagai database, 200 citra motif batik tersebut terdiri dari masing-
masing motif 50 citra yaitu motif ceplok, parang, nitik dan semen. Ukuran
citra yang digunakan adalah 64 x 64 piksel dengan format .jpg. Setelah

mendapatkan data citra, maka akan dilakukan pengolahan data.

c. Proses pengolahan data

1. Proses penyimpanan data
Pada proses sistem klasifikasi batik ini sistem akan secara otomatis
menyimpan citra motif batik yang ada pada folder pola master untuk

menjadi database. Sistem menyimpan citra pola master motif batik



berdasarkan yang ditentukan oleh user berdasarkan berapa banyak citra
motif batik yang diinginkan menjadi pola master tiap motifnya.

2. Proses pengujian
Setelah semua pola master mendapatkan nilai ciri ekstraksinya dan
tersimpan di database, user dapat menginputkan kembali citra batik
baru (Citra pola uji) untuk menguji apakah hasil output klasifikasi yang
keluar dengan jenis batik yang diinputkan hasilnya sama atau tidak.
Setelah kesimpulan dari hasil output keluar, sistem akan menampilkan
semua nilai terdekat yang mendekati klasifikasi tersebut berdasarkan
jumlah K yang diinputkan user, lalu akan dilakukan perhitungan
berapa jumlah tingkat output yang benar dari beberapa jumlah sampel
yang telah diinputkan berdasarkan pilihan preprocessing yang dipilih
dan berdasarkan nilai eccentricity dan compactnessnya, sehingga user
dapat menghitung rata-rata tingkat persentasenya.

d. Analisis data

Setelah proses pengolahan data penulis akan menganalisa tentang pola

bentuk dari motif batik dan dilakukan uji coba terhadap sistem yang telah

dibuat, kemudian melakukan evaluasi dan menganalisis rata-rata tingkat

persentase nilai ekstraksi ciri eccentricity dan compactness berdasarkan

pada:

1. Pengaruh 3 metode preprocessing

2. Pengaruh nilai K

1.6.  Sistematika Penulisan

Sistematika diperlukan untuk memberi dasar-dasar penulisan supaya hasil
yang diperoleh dari penulisan akan lebih terarah. Adapun sistematika penulisan
yang digunakan kali ini adalah:
BAB 1 Pendahuluan

Bab Pendahuluan berisi tentang bagian awal dari penulisan laporan.

Dimana pada bagian ini memuat Latar Belakang Masalah, Perumusan



Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

BAB 2 Tinjauan Pustaka
Pada bab ini memuat mengenai berbagai teori yang didapatkan dari
berbagai sumber pustaka yang diperlukan untuk memecahkan masalah.
Bab ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu Tinjauan Pustaka dan
Landasan Teori. Tinjauan Pustaka berisi tentang penelitian-penelitian dari
sebelumnya, sedangkan untuk Landasar Teori berisi tentang penjelasan
batik, metode preprocessing yang digunakan, eccentricity, compactness,
K-Nearest Neighbor dan akurasi.

BAB 3 Analisis dan Perancangan Sistem
Analisis dan Perancangan Sistem berisi tentang analisis kebutuhan sistem
baik analisis data, analisis perangkat lunak dan keras. Selain itu bab ini
juga memuat tentang tahap perancangan dari sistem yang meliputi
perancangan antarmuka sistem dan diagram alir dalam suatu sistem.

BAB 4 Implementasi dan Analisis Sistem
Implementasi dan Analisis Sistem berisi tentang implementasi antarmuka
sistem secara keseluruhan, hasil dari pengujian yang telah dilakukan oleh
sistem dan hasil analisis dari program aplikasi.

BAB 5 Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil pengujian yang telah

dilakukan dan berisi saran untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan:

a. Preprocessing yang memiliki hasil nilai rata-rata paling tinggi dari hasil
perhitungan Klasifikasi masing-masing nilai eccentricity dan compactness
didapatkan oleh opening yaitu :

Motif ceplok sebesar 52,5% dengan nilai ekstraksi ciri eccentricity.

Motif parang sebesar 87,5% dengan nilai ekstraksi ciri eccentricity.

Motif nitik sebesar 47,5% dengan nilai ekstraksi ciri compactness.
Sedangkan untuk motif semen 37,5% dengan nilai ekstraksi ciri
compactness dengan menggunakan preprocessing closing.

b. Preprocessing yang memiliki hasil nilai rata-rata paling tinggi dari hasil
perhitungan Kklasifikasi eccentricity, compactness didapatkan oleh:

Motif ceplok sebesar 41,25% dengan preprocessing biner.
Motif parang sebesar 57,5% dengan preprocessing opening.
Motif nitik sebesar 47,5% dengan preprocessing opening.
Motif semen sebesar 37,5% dengan preprocessing biner.
C. Nilai K hasil persentase yang memiliki hasil > 60% dengan preprocessing

yang berbeda dari masing-masing nilai eccentricity dan compactness
adalah sebagai berikut:

Motif ceplok yang memiliki persentase > 60% menggunakan
preprocessing opening dengan nilai eccentricity dan preprocessing biner
dengan nilai compactness.

Motif parang menggunakan preprocessing closing dengan nilai

eccentricity dan preprocessing opening dengan nilai compactness.
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5.2

Motif nitik menggunakan preprocessing opening dengan nilai
compactness.

Motif semen menggunakan preprocessing closing dengan nilai
compactness.

Nilai K hasil persentase yang memiliki hasil > 60% dengan preprocessing
yang berbeda dari nilai eccentricity, compactness adalah sebagai berikut:
Motif ceplok dengan preprocessing biner.

Motif parang dengan preprocessing biner dan preprocessing opening.

Motif nitik dengan preprocessing opening.

Saran

Saran yang diberikan untuk pengembangan sistem selanjutnya adalah:
Diperlukan teknik croping yang lebih baik untuk memperoleh objek motif
pola batik supaya keakuratan Kklasifikasi sistem menjadi lebih baik lagi.
Data learning pada database perlu ditambahkan supaya hasil Kklasifikasi
motif batik yang diperoleh sistem lebih akurat dan sesuai dengan jenis
kelas yang telah diketahui.

Motif data uji yang digunakan sebaiknya motif utama tanpa campuran
motif lainnya sehingga dapat terklasifikasi dengan benar.

Melakukan pengembangan aplikasi klasifikasi motif batik dalam bentuk

aplikasi berbasis mobile.
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